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PERANCANGAN INTERIOR RUANG PAMER MUSEUM GEOLOGI 

KARANGSAMBUNG KEBUMEN 

 

ABSTRAK 

Museum Geologi Karangsambung merupakan museum geologi yang 

terletak di Kecamatan Karangsambung, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 

Mengingat visi Pemerintah Kabupaten Kebumen yang berencana akan menaikkan 

status Karangsambung-Karangbolong dari geopark nasional menjadi UNESCO 

Global Geopark, museum geologi di Karangsambung perlu memiliki fitur desain 

yang membantu penyandang disabilitas untuk beraktivitas dan menangkap 

informasi terkait objek di dalam museum. Maka dari itu, perancangan ini bertujuan 

untuk merancang museum geologi yang memiliki desain ramah disabilitas terutama 

tunanetra pada bentuk dan fungsi interiornya. Museum ini menerapkan konsep 

desain multisensori ke dalam interior bangunan museum yang modern. Tema 

perancangan yang diangkat adalah Geodiversity, yaitu istilah yang menggambarkan 

alam Karangsambung yang mempunyai keragaman mineral, batuan, fosil, struktur 

geologi, dan bentang alam serta proses yang menyertainya. Proses interaksi antara 

pengunjung dengan informasi dan benda koleksi memiliki peran penting agar 

tujuan museum dapat tercapai. Diharapkan hasil perancangan ini dapat memberikan 

edukasi tentang batuan yang ada di kawasan Karangsambung kepada semua 

kalangan masyarakat. 

 

Kata kunci : Museum Geologi, Ruang Pamer, Multisensori 

 

ABSTRACT 

The Karangsambung Geological Museum is a geological museum located in 

Karangsambung District, Kebumen Regency, Central Java. Bearing in mind the 

vision of the Kebumen Regency Government which plans to raise the status of 

Karangsambung-Karangbolong from a national geopark to a UNESCO Global 

Geopark, the geology museum in Karangsambung needs to have design features 

that help people with disabilities to carry out activities and capture information 

related to objects in the museum. Therefore, this design aims to design a geology 

museum that has a disability-friendly design, especially the visually impaired, in 

terms of the form and function of the interior. This museum applies the concept of 

multisensory design to the interior of the modern museum building. The design 

theme raised is Geodiversity, which is a term that describes Karangsambung's 

nature which has a diversity of minerals, rocks, fossils, geological structures, and 

landscapes and the processes that accompany them. The process of interaction 

between visitors and information and collection objects has an important role so 

that the museum's goals can be achieved. It is hoped that the results of this design 

can provide education about the rocks in the Karangsambung area to all levels of 

society. 

 

Keywords : Geological Museum, Exhibition Room, Multisensory 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karangsambung merupakan suatu kawasan cagar alam geologi yang 

paling lengkap se-Asia Tenggara. Karangsambung terbentuk  akibat aktivitas 

pertemuan lempeng samudera Indo-Australia dan lempeng benua Eurasia yang 

menyebabkan lantai samudera purba tersingkap ke permukaan. 

Karangsambung dianggap sebagai sebuah textbook alam mengenai konsep 

tektonik lempeng yang dapat dilihat, dipelajari, dan diuji kebenarannya karena 

dalam singkapan itu dapat ditemukan berbagai jenis batuan dengan 

kenampakan morfologinya (Ansori, 2018). Kawasan ini sedang 

dipertimbangkan untuk proyek pengembangan geopark atau taman geologi oleh 

LIPI sebagai organisasi pengelola Kawasan Cagar Alam Geologi 

Karangsambung (sekarang melebur menjadi BRIN). 

Menurut UNESCO, yang dimaksud geopark yaitu kawasan lindung 

berskala nasional yang terdapat sejumlah situs warisan geologi yang memiliki 

daya tarik keindahan dan kelangkaan tertentu dan dapat dikembangkan sebagai 

bagian dari konsep integrasi konservasi, pendidikan dan pengembangan 

ekonomi lokal (Setyadi, 2012). Pengembangan geopark dilakukan sebagai 

upaya melindungi warisan dunia dengan konsep konservasi, pendidikan dan 

pemberdayaan masyarakat, serta meningkatan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat lokal. Sebuah geopark memiliki unsur-unsur utama yang meliputi 

geodiversity (keragaman geologis), biodiversity (keragaman hayati), dan 

cultural diversity (keragaman budaya) (UNESCO, 2014). 

Pemerintah Kabupaten Kebumen berencana menaikkan status Geopark 

Karangsambung-Karangbolong dari geopark nasional menjadi UNESCO 

Global Geopark. Merespon visi pemerintah tersebut, keberadaan fasilitas, 

fungsi, dan aktivitas yang disediakan dinilai belum memadai. Oleh karena itu, 

Pemerintah Kabupaten Kebumen mendirikan 3 gedung baru yaitu gedung 

Geodiversitas yaitu berupa laboratorium dan Rock Physical Storage, 

Geokonservasi berupa museum dan ruang simulasi, serta dormitori dan ruang 
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kuliah. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan kawasan Geodiversitas 

Karangsambung sebagai pusat riset kebumian global. Gedung Geokonservasi 

memfasilitasi pembelajaran mengenai batuan melalui museum geologi dan 

simulasi. Definisi museum menurut ICOM (International Council Of Museums) 

adalah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntunganatau nirlaba, 

melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, yang 

mengumpulkan, merawat, meneliti, mengomunikasikan, dan memamerkan 

warisan budaya dan lingkungannya yang bersifat kebendaan dan tak benda 

untuk tujuan pengkajian, pendidikan, dan kesenangan (Herlly, 2021). Dengan 

begitu, perancangan museum harus dapat digunakan oleh seluruh kalangan 

masyarakat termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, khususnya tunanetra. 

Menurut estimasi data dari Kementerian Kesehatan RI, jumlah 

penyandang disabilitas tunanetra di Indonesia mencapai 1,5% dari jumlah 

penduduk Indonesia. Jika saat ini jumlah penduduk di Indonesia mencapai lebih 

dari 270 juta jiwa, maka jumlah penyandang disabilitas tunanetra sekitar 4 juta 

jiwa (Fernando, 2020). Angka tersebut bukan merupakan jumlah yang sedikit. 

Melihat keberadaan museum yang ramah bagi penyandang disabilitas tunanetra 

di Indonesia masih sedikit, menjadi keprihatinan tersendiri bagi penulis karena 

salah satu sumber ilmu pengetahuan yang menjadi andalan bagi semua kalangan 

masih terbatas bagi penyandang disabilitas tunanetra. Mengingat visi 

Pemerintah Kabupaten Kebumen yang berencana akan menaikkan status 

Karangsambung-Karangbolong dari geopark nasional menjadi UNESCO 

Global Geopark, museum geologi di Karangsambung perlu memiliki fitur 

desain yang membantu penyandang disabilitas untuk beraktivitas dan 

menangkap informasi terkait objek di dalam museum. Maka dari itu, 

perancangan ini bertujuan untuk merancang museum geologi yang memiliki 

desain ramah disabilitas pada bentuk dan fungsi interiornya. 

B. Metode Desain 

1. Tahapan Proses Desain 

Metode perancangan yang digunakan pada Museum Geologi 

Karangsambung ini adalah dengan menggunakan metode desain oleh 
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Rosemary Kilmer. Menurut Rosemary Kilmer (1992), proses desain dibagi 

menjadi dua tahap, yaitu: 

a. Analisis, merupakan langkah programming, yaitu sebuah proses 

mengidentifikasi hasil survey yang berupa data fisik maupun non fisik, 

hasil wawancara, dan data literatur sehingga dapat memunculkan suatu 

masalah untuk dianalisis. Hasil analisis berupa ide mengenai langkah-

langkah pemecahan masalah. 

b. Sintesis, merupakan langkah designing, yaitu proses menemukan solusi 

atau jawaban dari permasalahan desain yang didapatkan pada tahap 

sebelumnya, melalui pengetahuan dan pemahaman baik dari ilmu 

pengetahuan, pengalaman maupun imajinasi (Kilmer, 2014). 

Tahapan-tahapan tersebut kemudian dijabarkan menjadi delapan 

metode desain berikut: 

a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah. 

b. State adalah mendefinisikan masalah. 

c. Collect adalah mengumpulkan fakta. 

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah dikumpulkan. 

e. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk diagram skematik dan 

konsep. 

f. Choose adalah memilih alternatif yang paling optimal dari ide-ide yang 

ada. 

g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk 

pencitraan 2D ataupun 3D dan presentasi yang mendukung. 

h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah 

memecahkan permasalahan. 
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Gambar 1.1. Diagram Proses Desain 

(Sumber : Designing Interiors, 1992) 

2. Metode Desain  

Berdasarkan proses desain menurut Rosemary Kilmer yang telah 

dijabarkan menjadi delapan metode desain, metode tersebut dapat 

dirangkum ke dalam tiga tahapan sebagai berikut: 

 

Gambar 1.2. Diagram Proses Desain 

(Sumber : Designing Interiors 1992 & Pengembangan) 

a. Metode Pengumpulan Data dan Perumusan Masalah 

Metode pengumpulan data dan perumusan masalah dilakukan 

dengan survey, wawancara, dan studi literatur. 
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1) Survey 

Survey dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan dalam perancangan, dengan mengunjungi langsung 

objek perancangan. Data yang dibutuhkan mencakup layout, foto-

foto kondisi lapangan, dan data-data yang lain terkait perancangan. 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada pihak pengelola atau karyawan 

yang bersangkutan untuk mendapatkan data lebih lengkap seperti 

rencana penggunaan gedung, rencana layout, koleksi museum dan 

fasilitas pendukung. 

3) Studi Literatur 

Studi literatur merupakan proses pengumpulan data dengan 

mencari referensi dari berbagai sumber yang diperlukan terkait 

dengan perancangan. 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Metode pencarian ide dan pengembangan desain dilakukan 

dengan brainstorming dan penelusuran referensi. 

1) Brainstorming 

Brainstorming merupakan teknik mengumpulkan ide-ide 

secara spontan untuk kemudian ditarik kesimpulan terbaik dari suatu 

permasalahan. Teknik ini sebaiknya dilakukan dengan berpikir 

secara open minded sehingga menghasilkan ide-ide yang bebas 

tanpa batasan yang dapat menjadi solusi kreatif dan menghasilkan 

gagasan yang baru. 

2) Penelusuran Referensi 

Penelusuran referensi dilakukan dengan mencari sumber 

referensi desain yang berhubungan dengan perancangan dan bisa 

dijadikan acuan desain. Sumber referensi dapat berupa jurnal, buku 

dan sumber terpercaya lainnya, baik melalui internet maupun media 

cetak.  
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c. Metode Evaluasi 

Metode evaluasi adalah proses meninjau hasil desain dan 

memberikan penilaian kritis terhadap hasil desain apakah permasalahan 

sudah berhasil dipecahkan atau belum. Alternatif desain dengan 

penilaian terbaik akan menjadi desain terpilih. Metode ini dapat 

dilakukan dengan melihat berdasarkan pengalaman atau yang telah 

dipelajari untuk digunakan sebagai pedoman penyelesaian masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


